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ABSTRAK

Gito. NIM. 1781100030. UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENULIS HASIL WAWANCARA MELALUI PENGGUNAAN METODE
MENEMU BALING PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 3 SELOREJO
KECAMATAN GIRIMARTO KABUPATEN WONOGIRI TAHUN
PELAJARAN 2018/2019. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa,
Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 2019.

Latar belakang penulisan peneltian ini adalah rendahnya hasil belajar
siswa pada materi keterampilan menulis hasil wawancara pada siswa kelas IV SD
Negeri 3 Selorejo Kecamatan Girimarto. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses pembelajaran dan seberapa banyak peningkatan yang terjadi
pada hasil belajar siswa pada materi keterampilan menulis hasil wawancara.
Metodelogi Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi
metode. Trianggulasi sumber data berasal dari guru kelas, siswa dan teman
sejawat sebagai kolaborator. Trianggulasi metode yaitu data dari pengumpulan
dokumen, hasil observasi dan hasil tes tertulis. Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas IV SD Negeri 3 Selorejo yang berjumlah 8 anak. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan desain penelitian tindakan kelas dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian
telah menunjukkan peningkatan pada hasil belajar KI 3 yang semula 63,8 menjadi
76,3 pada siklus I dan 82,5 pada siklus Il.. Penelitian ini juga meningkatkan hasil
belajar pada Kl 4 semula 63,8 menjadi 73,2 pada siklus I dan 82,8 pada siklus II.
Dengan demikian penerapan metode Menemu Baling telah terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan sangat baik. Oleh karena itu disarankan
bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran ini dan melakukan penelitian
lanjutan untuk menguatkan teori yang sudah ada.

Kata Kunci: hasil belajar, Ketermapilan menulis, Wawancara, = Menemu
Baling
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ABSTRACT

Gito. Student number: 1781100030. An Effort to Improve the Skill of Writing
the Result of Interview by the Use of Method of Menemu Baling to the Fourth
Grade Students of State Elementary School 3 Selorejo, Girimarto Sub-district,
Wonogiri Regency in Academic Year 2018/2019. Thesis. Language Education
Study Program, Graduate Program, Widya Dharma University, Klaten,
2019.

The research background is the lowness of the students’ result on the
material of writing the result of interview to the fourth grade students of State
Elementary School 3 Selorejo, Girimarto Sub-district. This research aims at
knowing the teaching and learning process and how much improvement which
happens to the students’ result on the material of writing the result of interview.
The research methodology used source triangulation and method triangulation.
Triangulation of data source was taken from the teacher of class, students and
peers as collaborator. Method triangulation was taken from document collection,
observation result and the result of written test. This research was done to the
fourth grade students of State Elementary School 3 Selorejo by the number of 8
students. This research was done by using classroom action research design
applying stages: planning, acting, observing and reflecting. The result of research
shows the improvement of learning result of KI 3 before the research namely 63.8
into 76.3 in cycle I and 82.5 in cycle Il. This research also improves the learning
result of KI 4 before the research namely 63.8 into 73.2 in cycle | and 82.8 in
cycle 11. Thus, the application of method of Menemu Baling is proven to be able
to improve the students’ learning result very well. Therefore, it is suggested that
the teacher apply this teaching and learning model and do further research to
reinforce existing theories.

Key words: learning result, writing skill, interview, Menemu Baling.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah pada dasarnya bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan dan kemahiran berbahasa siswa. Dalman
(2016:1) menyatakan, “Ada empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki
setiap siswa sebagai hasil belajar. Keempat jenis keterampilan tersebut yakni,
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.” Keempat aspek ini dalam
penggunaanya sebagai alat komunikasi tidak pernah dapat berdiri sendiri, satu
sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Aspek lain yang perlu
diperhatikan di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia , yaitu menyangkut
ilmu pengetahuan, perasaan, dan keterampilan atau kegiatan berbahahasa.
Ketiganya harus seimbang supaya tujuan pengajaran Bahasa Indonesia dapat
tercapai.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
dalam berkomunikasi secara tidak langsung (Tarigan, 2013:3). Menulis
merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi)
secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai
alat atau medianya (Dalman, 2016:3). Keterampilan menulis merupakan ciri
dari manusia terpelajar. Bahkan, ada seorang penulis yang mengatakan bahwa
menulis dipergunakan, melaporkan/memberitahukan, dan memengaruhi
(Morsey dalam Tarigan, 2013:4). Di dunia pendidikan, keterampilan menulis

mempunyai arti yang sangat penting. Siswa yang sering menulis, akan



menjadi lebih terampil dan terarah kemampuan berekspresinya, sehingga
secara tidak langsung akan mempertajam kemampuannya dalam berpikir.
Dengan begitu, guru sebagai tenaga pendidik harus mampu mengasah
kreatifitas menulis yang dimilki siswa agar siswa lebih terlatih dalam
melahirkan karya tulis yang bermutu atau dengan kata lain menulis adalah
usaha untuk berkomunikasi yang mempunyai aturan main serta kebiasaan—
kebiasan sendiri (Marahimin, 1994 : 22 dalam Listini, 2018)

Keterampilan menulis harus dipelajari secara serius juga diperlukan
pelatihan secara efektif. Maka dari itu, keterampilan menulis perlu mendapat
perhatian sejak pendidikan dasar. Salah satu keterampilan menulis adalah hasil
wawancara. Jika dilihat sturkturnya memang sangatlah sederhana, akan tetapi
masih banyak siswa yang ternyata kemampuan menulis hasil wawancara
masih rendah bila dibandingkan dengan keterampilan menulis lainnya. Hal
tersebut dikarenakan dalam menulis hasil wawancara dibutuhkan banyak
proses dan materi, seperti cara menulis sumber untuk diwawancarai,
menyusun daftar pertanyaan, mencatat pokok-pokok informasi yang diperoleh
dari wawancara, serta menuliskan hasil wawancara tersebut ke dalam
beberapa paragraf dengan ejaan dan tanda baca yang benar. Berbeda halnya
dengan menulis narasi atau deskripsi. Siswa langsung menulisnya tanpa ada
proses yang lain. Faktor dari siswa juga berpengaruh terhadap kemampuan
menulis hasil wawancara. Siswa kurang termotivasi dalam menulis hasil
wawancara. Apabila diperintah oleh guru untuk menulis hasil wawancara
siswa cenderung malas. Adanya siswa yang malas dan kurang bervariasi serta

monoton dalam menulis hasil wawancara. Dikarenakan pembelajaran menulis



hasil wawancara selama ini yang dilakukan guru masih menggunakan strategi
ceramah dan pemberian contoh. Belum menggunakan metode yang variatif
dan inovatif.

Pada pembelajaran Kurikulum 2013 di kelas IV Sekolah Dasar
mengenai  menulis laporan hasil wawancara diperkenalkan dengan lebih
mendetail. Dikarenakan dalam melakukan wawancara materinya terintegratif
dengan mata pelajaran lain. Meskipun pada pembelajaran  kurikulum
sebelumnya (KTSP) sudah diajarkan mengenai wawancara, akan tetapi
pembelajaran pada kurikulum 2013 ini ditekankan pada sikap nyata siswa
dalam menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan dan melaporkan hasil wawancara tersebut
menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

Tujuan pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa berkaitan
tentang menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan dan melaporkan hasil wawancara tersebut
menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis bukan
sekadar memberikan pengetahuan saja. Penguatan pada sikap spiritual dan
sosial siswa juga pun dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
tentunya bermuara pada penguatan karakter siswa secara positif dan terarah
dengan baik. Aspek keterampilan siswa dalam menyampaikan gagasan juga
dikedepankan agar siswa mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi
(public speaking) yang baik.

Pencapaian harapan dalam sebuah kegiatan pembelajaan bukanlah

perkara yang mudah. Terkadang pembelajaran yang dilakukan guru



mengalami kendala dan hambatan. Kendala dan hambatan tersebut berasal
dari berbagai pihak baik dari guru maupun dari siswa. Apabila ditinjau dari
segi guru, kendala tersebut tentunya berasal dari diri pribadi guru. Kompetensi
guru dalam melakukan pembelajaran kurikulum 2013 belum sepenuhnya
optimal. Buku guru dan buku siswa sebagai pedoman dan acuan belajar juga
mengalami revisi pada setiap tahunnya. Hal tersebut, dikarenakan pelaksanaan
kurikulum 2013 ini merupakan masa transisi sehingga beberapa tindakan yang
dilakukan guru masih senderung meraba-raba. Kondisi ini menyebabkan guru
belum mampu mengkombinasikan berbagai model pembelajaran yang tepat
dalam pembelajaran kurikulum 2013.

Kendala dan hambatan yang dialami siswa umumnya bersifat klasik.
Kendala tersebut umumnya berkaitan dengan rendahnya aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa belum tertarik dengan pembelajaran yang
dirancang guru karena pendekatan saitifik yang dilakukan guru juga belum
optimal. Kondisi ini diperjelas dengan adanya hasil pengamatan yang
menunjukkan bahwa pada saat menyelesaikan tugas, siswa yang dianggap
pintar mendapatkan tugas lebih banyak dari siswa lainnya. Siswa tersebut
bertugas untuk mencatat jawaban-jawaban dari anggota kelompoknya. Ada
pula siswa yang pendapatnya tidak terlalu dihiraukan anggota kelompoknya.
Terdapat siswa yang terlalu dominan dalam kelompok. Siswa yang dominan
adalah siswa yang ditakuti oleh teman-temannya. Siswa tersebut mudah marah
sehingga kemauannya harus dituruti. Terdapat siswa yang berjalan-jalan
keliling kelas untuk sekadar melihat kelompok lain. Siswa tersebut tidak

terlalu mempedulikan tanggung jawab individunya untuk menyelesaikan tugas



yang menjadi bagiannya sehingga pembagian tugas menjadi belum adil. Oleh
sebab itu, beberapa kelompok menyelesaikan tugasnya melebih waktu yang
guru sediakan. Hal-hal ini menyebabkan hasil belajar siswa juga menjadi tidak
maksimal seperti yang diharapkan.

Model pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa salah satunya
adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini  berisi
aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa
pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di
antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri serta didorong untuk
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lain (Huda, 2011:59). Dengan
melalui penerapan pembelajaran kooperatif yang meliputi sekelompok siswa
bekerja dalam sebuah tim yang terdiri dari teman sebaya dalam kelompok,
mereka dapat berinteraksi untuk mencapai kompetensi (Saleh, 2012:51).

Kondisi rendahnya prestasi  belajar siswa menulis wawancara
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tata ruang kelas dan model
pembelajaran yang kurang pas pada materi pelajaran. Pengaturan tata ruang
kelas mempunyai peranan dalam peningkatan minat para siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Ruangan kelas yang monoton dan pembelajaran yang
kurang kreatif dan inovatif membuat para siswa semakin enggan untuk
mengikuti kegiatan belajar. Pembelajaran yang hanya sering mengggunakan
metode ceramah Kkurang diminati siswa karena metode ini Dbersifat

konvensional, sehingga pembelejaran menulis hasil wawancara masih



membosankan. Pembelajaran menulis hasil wawancara belum menggunakan
media atau metode yang tepat dan variatif sesuai perkembangan zaman.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk
mengkondisikan ruangan kelas menjadi kelompok yang aktif adalah Menemu
Baling. Metode pembelajaran kooperatif Menemu Baling yang menitik
beratkan pada perubahan suasana ruangan kelas, karena pada metode
pembelajaran ini menggunakan gawai sebagai alat pembelajarannya. Menemu
Baling merupakan konsep menulis dengan mulut dan membaca dengan
menggunakan telinga adalah sesuatu yang tidak lazim, namun, dengan
kemajuan teknologi, terutama dengan ditemukan mesin Speech-to-tekxt dan
Text-to-speech untuk gawai dengan platform atau system operasi Android,
semua itu sudah bisa dilakukan bahkan dengan cepat dan mudah. Cara itu
merupakan cara baru yang revolusioner untuk berliterasi baca tulis. Orang
yang merasa kesulitan dalam menulis, dengan metode tersebut justrus bisa
orang bisa menulis dengan mudah dan cepat. Semua kata yang dituturkan
langsung berubah menjadi draf tulisan pada saat itu juga. Hanya dengan
memberi sedikit sentuhan pada saat melakukan pengeditan dan revisi maka
semua hasil penuturan tersebut langsung menjadi tulisan yang siap
dipublikasikan (Mampuono, 2018:79)

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian pembelajaran yang akan
dilakukan oleh peneliti guna meningkatkan hasil belajar siswa. Upaya tersebut
dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Upaya
Meningkatkan Keterampilan Menulis Hasil Wawancara Melalui

Penggunaan Metode Menemu Baling Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 3



Selorejo Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran
2018/2019”
B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang sebagaimana dipaparkan di atas, maka masalah
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Masih rendahnya prestasi belajar menulis hasil wawancara pada siswa
Kelas IV SD Negeri 3 Selorejo.
2. Pada pelaksaan pemebelajaran menulis hasil wawancara pada Kelas IV SD
Negeri 3 Selorejo masih menggunakan cara-cara konvesional.
3. Pembelajaran menulis hasil wawancara masih membosankan.
4. Pembelajaran menulis hasil wawancara belum memnggunakan cara-cara
yang kreatif dan inovatif.
5. Pembelajaran menulis hasil wawancara belum menggunakan media atau
metode yang tepat dan bervariatif.
C. Pembatasan Masalah
Dari sejumlah permasalahan di atas dirangkum untuk diteliti agar
diketahui, apa meningkat pembelajaran keterampilan menulis hasil
wawancara melalui penggunaan metode Menemu Baling pada siswa kelas IV
SD Negeri 3 Selorejo Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun
Pelajaran 2018/2019?
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana proses pembelajaran metode Menemu Baling untuk

meningkatkan keterampilan menulis hasil wawancara pada siswa kelas IV
SD Negeri 3 Selorejo Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun

Pelajaran 2018/2019?

. Seberapa banyak peningkatan hasil belajar menggali informasi dari

seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan melalui
penggunaan metode Menemu Baling pada siswa kelas IV SD Negeri 3
Selorejo Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran
2018/2019?

Seberapa banyak peningkatan hasil belajar melaporkan hasil wawancara
menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis
melalui penggunaan metode Menemu Baling pada siswa kelas IV SD
Negeri 3 Selorejo Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun

Pelajaran 2018/2019?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

Proses pembelajaran metode Menemu Baling untuk meningkatkan
keterampilan menulis hasil wawancara pada siswa kelas IV SD Negeri 3
Selorejo Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran
2018/2019?

Peningkatan hasil belajar menggali informasi dari seorang tokoh melalui
wawancara menggunakan daftar pertanyaan melalui penggunaan metode
Menemu Baling pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Selorejo Kecamatan

Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/2019?



3. Peningkatan hasil belajar melaporkan hasil wawancara menggunakan
kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis melalui
penggunaan metode Menemu Baling pada siswa kelas IV SD Negeri 3
Selorejo Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran
2018/2019?

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

a. Meningkatnya kerja sama sebagai keterampilan sosialnya.

b. Meningkatnya hubungan kooperatif dengan siswa lain dan guru.

c. Meningkatnya hasil belajar siswa dalam aspek spiritual, sosial,
pengetahuan, dan keterampilan.

2. Bagi Guru
a. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman guru tentang model

pembelajaran baru yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas
b. Meningkatnya kualitas pembelajaran di kelas.

3. Bagi Sekolah

a. Pembelajaran yang berkualitas dapat meningkatkan mutu pendidikan
yang ada di sekolah.
b. Meningkatnya kepercayaan pihak di luar sekolah sebagai dampak

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran terhadap hasil belajar keterampilan menulis hasil
wawancara melalui metode Menemu Baling pada siswa kelas IV SD
Negeri 3 Selorejo Kecamatan Girimarto Tahun Pelajaran 2018/ 2019 lebih
efektif dan meningkat serta berjalan sesuai dengan RPP. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari peningkatan siswa yang antusias dalam pembelajaran
semula berada pada kategori Cukup menjadi Baik pada siklus | dan
Sangat baik pada siklus II.

2. Terdapat peningkatan pengetahuan dalam keterampilan menulis hasil
wawancara melalui metode Menemu Baling pada siswa kelas 1V SD
Negeri 3 Selorejo Kecamatan Girimarto Tahun Pelajaran 2018/ 2019. Hal
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata penilaian harian pada
KD 3.3 yang semula 63,8 menjadi 76,3 pada siklus | dan 82,5 pada siklus
Il. Peningkatan yang terjadi yaitu sebesar 18,7 poin atau 29,3% dari
kondisi prasiklus.

3. Terdapat peningkatan keterampilan tentang menulis hasil wawancara
melalui metode Menemu Baling pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Selorejo
Kecamatan Girimarto Tahun Pelajaran 2018/ 2019. Hal ini dibuktikan

dengan adanya peningkatan rata-rata penilaian harian pada KD 4.3 yang
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semula 63,8 menjadi 73,2 pada siklus | dan 82,8 pada siklus II.
Peningkatan yang terjadi yaitu sebesar 19 poin atau 29,7% dari kondisi
prasiklus.
Implikasi
Kesimpulan dalam penelitian ini mempunya implikasi dalam bidang
pendidikan dan peneltian-penelitian berikutnya dikarenakan penilitian ini
dilakukan di lingkungan pendidikan, Sehubungan dengan hal tersebut maka
implikasinya adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian mengenai proses pembelajaran ketrampilan menulis hasil
wawancara melalui metode Menemu Baling dapat meningkatkan antusias
siswa dalam mengikuti aktivitas pembelajaran. Karena metode ini
menggunakan gawai sebagai media belajarnya membuat siswa merasa
senang dan tidak mudah jenuh. Hal ini terbukti adanya peningkatan dalm
pembelajaran semula 50,0% kategori Cukup pada prasiklus kemudian
meningkat menjadi 62,5% kategori Baik pada siklus | dan 87,5% kategori
Baik Sekali pada siklus I1.

2. Hasil penelitian mengenai proses pembelajaran ketrampilan menulis hasil
wawancara melalui metode Menemu Baling dapat meningkatkan
pengetahuan dan ketempilan siswa. Hal ini dikarenakan siswa merasa
senang, sehingga mudah menyerap materi pelajaran serta lebih mudah
untuk praktik wawancara. Hal ini bisa dilihat adanya peningkatan
peningkatan rata-rata penilaian harian pada KD 3.3 yang semula 63,8

menjadi 76,3 pada siklus | dan 82,5 pada siklus Il. Peningkatan yang
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terjadi yaitu sebesar 18,7 poin atau 29,3% dari kondisi prasiklus. Serta
peningkatan rata-rata penilaian harian pada KD 4.3 yang semula 63,8
menjadi 73,2 pada siklus | dan 82,8 pada siklus Il. Peningkatan yang
terjadi yaitu sebesar 19 poin atau 29,7% dari kondisi prasiklus.

3. Berdasarkan pada hasil penelitian di atas dapat memberikan kontribusi
yang berarti terhadap kegiatan belajar mengajar guru. Dalam pembelajaran
2013 pendekatan yang digunakan adalah saintifik yaitu melalui
Mengamati, = Menanya, = Mencoba, Menalar, Mencipta, dan
Mengomunikasikan untuk meningkatkan Kkreativitas perserta didik.
Penggunaan gawai dalam pembelajaran jarang digunakan oleh guru. Pada
hal dalam kehidupan sehari-hari siswa sudah menggunakaannya untuk
komunikasi atau bermain game akan tetapi belum ada yang mengarahkan
sebagai media pembelajaran. Melalui penelitian ini mengarahkan siswa
untuk bersikap positif dan bijak dalam penggunaan gawai untuk
mengembangkan pengetahuannya. Karena guru memiliki tanggung jawab
yang lebih besar dalam mendidik siswa untuk menghadapi revolusi
industri 4.0. Guru dituntut harus mampu menguasai dan memanfaatkan
teknologi digital dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan sebagai
pendorong dalam menyongsong revolusi pendidikan era 4.0 karena guru
menggunakan media gawai dalam pembelajarannya. Ciri dari pendidikan
era 4.0 yaitu memanfaatkan tekonologi digital dalam proses pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan kerjasama dan
keaktifan serta bersikap mandiri dalam pembelajaran klasikal maupun
kelompok agar tercipta suasanan diskusi yang positif dan kondusif.
Memberikan saran pada guru untuk menerapkan metode Menemu Baling
dalam pembelajaran di kelas ataupun praktik di luar kelas.

Memberikan saran kepada sekolah untuk memberikan ruang gerak bagi
guru dalam melakukan inovasi, mengembangkan Kkreativitas, dan
melakukan kegiatan pengembangan lainnya yang menunjang
peningkatan kualitas sekolah.

Memberikan saran bagi mahasiswa, guru, dan pakar pendidikan agar
melakukan penelitian yang sejenis, dikarenakan penelitian-penelitian

yang serupa belum ada.
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